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Abstrak (12pt Bold) 

Pendidikan nasional perlu berperan aktif dalam era globalisasi dengan menyiapkan sumber daya 

manusia yang adaptif sejak dini, salah satunya melalui pengarusutamaan IPTEK dalam pendidikan 

formal. Kurikulum Merdeka menawarkan otonomi, fleksibilitas, dan pembelajaran yang berpusat 

pada peserta didik untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. Namun, implementasinya di 

sejumlah sekolah—termasuk SMK SETIA BUDI BINJAI—masih menghadapi kendala transisi dari 
Kurikulum 2013, khususnya dalam perancangan pembelajaran berbasis proyek (project-based 

learning), asesmen formatif, dan diferensiasi. Artikel PKM ini memaparkan program pendampingan 

bagi guru ekonomi-akuntansi kelas X yang bertujuan: (1) memperdalam pemahaman prinsip 

Kurikulum Merdeka dan PjBL; (2) mengembangkan modul ajar serta alat asesmen yang relevan dan 

kontekstual; (3) meningkatkan kompetensi penerapan metode pembelajaran interaktif, berbasis 

digital, dan berbasis proyek; serta (4) mendorong partisipasi dan antusiasme siswa. Kegiatan 

dirancang melalui pelatihan terstruktur, klinik perancangan perangkat ajar, dan implementasi 

terbimbing di kelas. Luaran yang diharapkan mencakup tersusunnya perangkat ajar dan asesmen 

yang sesuai konteks, peningkatan kapasitas pedagogik guru, serta perbaikan keterlibatan belajar 

siswa, sehingga berkontribusi pada penguatan implementasi Kurikulum Merdeka di SMK pada mata 

pelajaran ekonomi-akuntansi. 

Kata kunci: Kurikulum Merdeka; project-based learning; asesmen formatif; diferensiasi; ekonomi- 

akuntansi 

 

 

Abstract (12pt Bold) 

National education needs to play an active role in the era of globalization by preparing adaptive 

human resources from an early age, one of which is through mainstreaming science and technology in 

formal education. The Merdeka Curriculum offers autonomy, flexibility, and learner-centered 

learning to improve the quality of the learning process and outcomes. However, its implementation in 

a number of schools—including SMK SETIA BUDI BINJAI—still faces obstacles in the transition 

from the 2013 Curriculum, particularly in the design of project-based learning, formative assessment, 
and differentiation. This PKM article describes a mentoring program for 10th grade economics and 

accounting teachers that aims to: (1) deepen understanding of the principles of the Merdeka 

Curriculum and PjBL; (2) develop relevant and contextual teaching modules and assessment tools; 

(3) improve competence in applying interactive, digital-based, and project-based learning methods; 

and (4) encourage student participation and enthusiasm. The activities were designed through 

structured training, teaching tool design clinics, and guided implementation in the classroom. The 

expected outcomes include the development of context-appropriate teaching and assessment tools, an 
increase in teachers' pedagogical capacity, and improved student engagement in learning, thereby 

contributing to the strengthening of the implementation of the Merdeka Curriculum in vocational 

schools in economics and accounting subjects. 

Kata kunci: Independent Curriculum; project-based learning; formative assessment; differentiation; 

economics-accounting 

1. PENDAHULUAN 

Pendidikan di Indonesia dipahami sebagai 

“usaha sadar dan terencana” untuk mengembangkan 
potensi peserta didik agar mampu menjawab tuntutan 

zaman—termasuk tantangan globalisasi yang 

menuntut kreativitas, literasi digital, dan kemandirian 

belajar. Kerangka hukum nasional menegaskan 

orientasi tersebut, sekaligus menjadi landasan 

mailto:andrizainal@unimed.ac.id
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pembaruan kebijakan pendidikan (Republik Indonesia, 

2003). 

Sejalan dengan kebutuhan itu, 

Kemendikbudristek menetapkan Kurikulum Merdeka 

sebagai rujukan baru yang lebih fleksibel dan berpusat 

pada peserta didik, memberi ruang bagi satuan 

pendidikan dan guru untuk merancang pembelajaran 

sesuai konteks dan kebutuhan belajar murid (BSKAP, 
2022; BSKAP, 2024). Dokumen resmi Kurikulum 

Merdeka juga menekankan peran asesmen formatif 

sebagai praktik kunci untuk memantau dan 

mendorong perkembangan kompetensi—kutip 

langsung: “asesmen yang diutamakan adalah asesmen 

formatif” (BSKAP, 2022, hlm. iv). 

Dalam praktik kelas, dua pendekatan penting 

yang ditekankan Kurikulum Merdeka adalah 

pembelajaran berdiferensiasi dan project-based 

learning (PjBL). Mengacu pada Tomlinson, 

diferensiasi merupakan respons proaktif guru terhadap 

keragaman kesiapan, minat, dan profil belajar peserta 

didik, yang dioperasionalkan melalui diferensiasi 
konten, proses, dan produk (Tomlinson, 2017); 

pendekatan ini selaras dengan karakter Kurikulum 

Merdeka yang memberi keleluasaan guru untuk 

menyesuaikan pembelajaran dengan heterogenitas 

peserta didik. 

Bukti empiris terkini menunjukkan PjBL 

berdampak positif terhadap capaian akademik, sikap, 

dan keterampilan berpikir; sebuah meta-analisis 

melaporkan efek moderat (SMD ≈ 0,44) untuk hasil 

belajar (Zhang & Ma, 2023). 

Perubahan paradigma dari Kurikulum 2013 ke 

Kurikulum Merdeka menuntut transisi pedagogis yang 

tidak sederhana. Guru perlu menguasai perancangan 

PjBL, asesmen formatif berkualitas, dan diferensiasi 
yang sistematis, sekaligus mengintegrasikan 

pembelajaran interaktif berbasis digital. Kutip 

langsung Black & Wiliam: “Formative assessment is 

an essential component of classroom work and can 

raise student achievement” (Black & Wiliam, 2010), 

sehingga penguatan kapasitas guru pada aspek ini 

krusial agar praktik kelas benar-benar berdampak pada 

hasil belajar. 

Di SMK SETIA BUDI BINJAI, khususnya 

pada mata pelajaran ekonomi–akuntansi kelas X, 

kebutuhan tersebut terasa nyata: guru perlu 

pendampingan untuk mentranslasikan prinsip 
Kurikulum Merdeka ke dalam rancangan 

pembelajaran yang kontekstual (lokal–global), 

berbasis proyek, berdiferensiasi, dan didukung alat 

asesmen formatif yang valid. Program PKM ini 

dirancang menjawab kebutuhan tersebut melalui: (1) 

penguatan pemahaman Kurikulum Merdeka dan PjBL; 

(2) pengembangan modul ajar serta instrumen 

asesmen yang relevan; (3) peningkatan kompetensi 

penerapan metode interaktif berbasis digital dan 

proyek; serta (4) peningkatan partisipasi dan 

antusiasme siswa—sejalan dengan arah kebijakan 
Kurikulum Merdeka (BSKAP, 2022; BSKAP, 2024). 

Dalam praktik kelas, dua pendekatan penting 

yang ditekankan Kurikulum Merdeka adalah 

pembelajaran berdiferensiasi dan project-based 

learning (PjBL). Mengacu pada Tomlinson, 

diferensiasi merupakan respons proaktif guru terhadap 

keragaman kesiapan, minat, dan profil belajar peserta 

didik melalui diferensiasi konten, proses, dan produk 

(Tomlinson, 2017). Pendekatan ini selaras dengan 
karakter Kurikulum Merdeka yang menuntut adaptasi 

terhadap heterogenitas peserta didik (BSKAP, 2022; 

Tomlinson, 2017). Di sisi lain, bukti empiris terkini 

menunjukkan PjBL berdampak positif terhadap 

capaian akademik, sikap, dan keterampilan berpikir; 

sebuah meta-analisis melaporkan efek moderat untuk 

hasil belajar (SMD ≈ 0,44) (Zhang & Ma, 2023). 

Selain itu, asesmen formatif yang dirancang dan 

digunakan secara konsisten terbukti berasosiasi 

dengan peningkatan capaian siswa (Black & Wiliam, 

1998). 
Praobservasi mitra menunjukkan bahwa 

transisi dari Kurikulum 2013 menuju Kurikulum 

Merdeka masih membutuhkan penguatan kapasitas 

guru ekonomi–akuntansi, khususnya pada: (a) 

perancangan PjBL yang kontekstual dengan ekosistem 

lokal (mis. tema kewirausahaan/UMKM sekitar), (b) 

penerapan pembelajaran berdiferensiasi berbasis 

pemetaan kesiapan–minat–profil belajar, (c) 

konsistensi asesmen formatif (umpan balik cepat, 

rubrik kinerja, dan bukti belajar digital), serta (d) 

pemanfaatan LMS dan perangkat TIK untuk aktivitas 
belajar interaktif (Tim PKM, 2025). Dalam beberapa 

sesi diskusi awal, guru menyampaikan kebutuhan 

modul ajar yang ringkas namun kontekstual, contoh 

rubrik proyek yang mudah diadaptasi, serta alur 

monev yang memotret perubahan praktik kelas tanpa 

menambah beban administrasi berlebih (Tim PKM, 

2025). Kondisi ini menegaskan relevansi program 

pendampingan yang difokuskan pada co-design 

perangkat ajar, coaching clinic PjBL-diferensiasi, serta 

piloting asesmen formatif di kelas X ekonomi– 

akuntansi, dilanjutkan refleksi-perbaikan berbasis data 

(BSKAP, 2022; Tim PKM, 2025). 

 

Dengan demikian, program PKM ini ditujukan 

untuk: (1) memperdalam pemahaman prinsip 

Kurikulum Merdeka dan PjBL; (2) mengembangkan 

modul ajar serta instrumen asesmen yang relevan dan 

kontekstual; (3) meningkatkan kompetensi penerapan 

metode interaktif berbasis digital dan proyek; serta (4) 

meningkatkan partisipasi dan antusiasme siswa dalam 

pembelajaran ekonomi–akuntansi. Implementasi 

diharapkan berkontribusi pada peningkatan kualitas 

proses dan hasil belajar serta memperlancar 

implementasi Kurikulum Merdeka di satuan 
pendidikan vokasional (BSKAP, 2022; BSKAP, 

2024). 



Seminar Nasional PKM 
Inovasi Teknologi untuk Pemberdayaan Komunikasi Menyongsong 

Kesejahteraan Melalui Implementasi Teknologi Berbasis Solusi 
Universitas Negeri Medan Tahun 2025 

288 

 

 

Tabel 1. Perbandingan Materi Lama vs Materi Baru 

 Berbasis Kurikulum Merdeka  

mampu menghasilkan modul ajar yang valid, otentik, 

dan kontekstual. Dengan demikian, PKM yang telah 

 

Jurusan/Prodi 
Materi Lama 

(Generik) 

Materi Baru 

(Otentik & 

selesai dilaksanakan di Kota Binjai ini tidak hanya 

memperkuat kompetensi guru dalam menyusun EFL 

 Kontekstual)  
Manual instalasi 

teaching materials dan strategi pembelajaran berbasis 
Kurikulum Merdeka, tetapi juga berimplikasi 

Teknik 

Komputer & 

Jaringan 

 

 

 

 

Tata Busana 

 

 

 

 

 

 

Teknik Mesin 

 

 

 

 

 

 

 

Manajemen 

 

 

 

 

 

 

Perhotelan 

Dialog umum 

tentang hobi 

atau 

perkenalan 

diri. 

Percakapan 

sehari-hari 

tentang 

kegiatan 
liburan atau 

makanan. 

 

Teks bacaan 

deskriptif 

umum 

(misalnya 

tentang alam 

atau binatang). 

 

Materi 

administrasi 

umum 

(misalnya 
menulis diary 

atau email 

pribadi 

sederhana). 

 

Dialog 

sederhana 

check-in hotel 

hanya berupa 

hafalan. 

software, instruksi 

penggunaan jaringan, 

kosa kata teknis 

komputer dan 

jaringan. 

Deskripsi tren 

busana, penjelasan 

katalog mode digital, 

percakapan dengan 
pelanggan tentang 

desain pakaian. 

Manual perawatan 

(maintenance 

manual), instruksi 

penggunaan alat 

(operation 

instructions), 
prosedur 

keselamatan kerja. 

Business 

correspondence, 

laporan keuangan 

sederhana, email 

bisnis formal, teks 

strategi pemasaran 
dasar. 

Modul “Customer 

Service in English” 

berbasis brosur hotel, 

percakapan otentik 
dengan tamu 

internasional, teks 

pemesanan. 

langsung pada peningkatan kualitas pembelajaran 
Bahasa Inggris di SMK. 

2. BAHAN DAN METODE 

Desain kegiatan 

Program menggunakan pendekatan 

pendampingan partisipatif dengan kerangka diagnosis– 

aksi–refleksi (tiga fase): 

 

1. Persiapan Diagnosis kebutuhan (need 
assessment) melalui survei kesiapan, audit 

sarpras digital, dan wawancara singkat; 

2. Aksi pendampingan berupa pelatihan 

terstruktur, co-design perangkat ajar, 

coaching clinic PjBL–diferensiasi, dan 

piloting di kelas; 

3. Refleksi–perbaikan berbasis data (pre–post, 

artefak kelas, observasi) untuk menyusun 

rekomendasi implementasi berkelanjutan 

(BSKAP, 2022; Tomlinson, 2017). 

 

Lokasi dan waktu 

 

Kegiatan dilaksanakan di SMK Swasta Setia 

Budi Binjai (ruang guru/kelas/lab komputer) dalam 

rentang 4–8 minggu (fleksibel mengikuti kalender 

sekolah: praobservasi, pelatihan, piloting, dan 

refleksi). 

Subjek/mitra 

 

 Guru ekonomi–akuntansi kelas X sebagai 
peserta utama (target n ≈ 4–8 guru). 

 Opsional: perwakilan waka kurikulum/TU 

(untuk kebijakan & sarpras) dan guru mapel 

terkait (lintas proyek). 

Melalui kegiatan PKM ini, guru-guru di Kota 

Binjai mendapatkan pendampingan dalam menyusun 

modul ajar yang lebih otentik, kontekstual, dan sesuai 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. Kegiatan 

dilaksanakan secara sistematis melalui sosialisasi 

daring, pelatihan tatap muka, praktik penyusunan 

modul, hingga pendampingan intensif. Hasil evaluasi 
menunjukkan peningkatan signifikan: guru yang 

semula kesulitan memahami struktur modul kini 

mampu menghasilkan modul ajar yang valid, relevan, 

dan kontekstual. 

Dengan demikian, Program PKM ini 

dilaksanakan untuk menjawab tantangan tersebut 

melalui sosialisasi, pelatihan, praktik penyusunan 

modul, dan pendampingan intensif. Evaluasi akhir 

memperlihatkan adanya peningkatan signifikan: guru 

yang semula kesulitan memahami struktur modul kini 

Kriteria inklusi: mengajar kelas X pada 

semester pelaksanaan, bersedia mengikuti 

seluruh rangkaian, dan menandatangani 

persetujuan partisipasi. 

 

Bahan/Instrumen 

 

1. Angket Kesiapan Guru (Likert 1–4) 

mencakup domain: PjBL, asesmen formatif, 

diferensiasi, literasi digital, modul ajar, 
manajemen kelas, LMS. Skor 1=belum 

siap, 4=siap mandiri. (BSKAP, 2022; Black 

& Wiliam, 1998). 

2. Rubrik Observasi Kelas (4 level) untuk: 

perencanaan PjBL, fasilitasi diferensiasi 

(konten–proses–produk), praktik asesmen 
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formatif (umpan balik, bukti belajar), 

integrasi TIK/LMS (Tomlinson, 2017). 

3. Checklist Sarpras Digital (Laboratorium, 

internet, proyektor, perangkat siswa, LMS, 

ruang kolaborasi). 

4. Portofolio/Artefak: modul ajar, LKPD 

proyek, rubrik penilaian, contoh produk 

siswa. 

5. Log LMS (kehadiran tugas, pengumpulan, 

umpan balik). 

 

Seluruh templat tersedia pada berkas: 

analisis_kebutuhan_mitra.xlsx (sheet 01–08) yang 

sudah kubuat sebelumnya untukmu. 

 

Operasionalisasi indikator (ringkas) 

Domain Indikator kunci Instrumen Skala 

Tujuan proyek, Angket, 
PjBL keterkaitan konteks Rubrik    1–4 

1998; BSKAP, 2022). 
b) Co-design klinik (2–3 sesi): menyusun 
modul ajar, LKPD proyek, rubrik, dan 

alur asesmen. 

c) Piloting di kelas X (1–2 pertemuan 
proyek mikro): pendampingan observasi & 

co-teaching. 

d) Klinik digital: penggunaan LMS (unggah 

materi, penilaian, umpan balik). 

 

Fase 3 – Refleksi & Rekomendasi (Minggu 7–8) 

a) Posttest angket kesiapan; pengumpulan artefak & 

log LMS. 

b) Sesi refleksi berbasis data (apa yang jalan/ belum), 

rencana tindak lanjut sekolah. 

c) Serah terima produk luaran (modul ajar, rubrik, 

contoh proyek, SOP asesmen). 

 

 

 

 

Diferensiasi 

lokal, tahapan & 

produk 

Pemetaan 

kesiapan–minat– 

profil; modifikasi 

observasi 

 

Angket, 

Rubrik 1–4 

konten/proses/prod observasi 

uk 

 

Asesmen 

formatif 

 

Literasi 

digital/LMS 

 

Prosedur 

Bukti belajar, 

rubrik, umpan 

balik cepat 

Perencanaan & 

eksekusi aktivitas 

berbasis LMS 

Angket, 

Rubrik 

observasi, 

Artefak 

Checklist, 

Log LMS 

 

1–4 

 

ya/tid 

ak & 

1–4 

 

Gambar 1. Kegiatan pelatihan 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berawal dari praobservasi di SMK Swasta 

Setia Budi Binjai, suasana yang kami temukan cukup 

khas: guru ekonomi–akuntansi sudah akrab dengan 

rutinitas  mengajar,  tetapi  ragu  ketika  harus 

Fase 1 – Diagnosis (Minggu 1) 

 

a) Sosialisasi   &   persetujuan   partisipasi. 
b) Praobservasi: angket kesiapan (pretest), audit 
sarpras, wawancara singkat. 

c) Analisis Gap (Target=4 vs aktual) & prioritas 

pelatihan dengan matriks ICE 

(Impact×Urgency/Effort) dari sheet 03–04. 

 

 

 

Fase  2  –  Aksi  Pendampingan  (Minggu  2–6) 

a) Pelatihan inti: 

 

 PjBL berbasis konteks lokal–UMKM 

(Zhang & Ma, 2023). 

 Diferensiasi: strategi konten–proses–produk; 
penugasan berjenjang (Tomlinson, 2017). 

 Asesmen formatif: teknik exit ticket, rubrik 
kinerja, umpan balik cepat (Black & Wiliam, 

memindahkan pembelajaran ke arah yang lebih 

berpusat pada siswa dan kontekstual sebagaimana 

ditekankan Kurikulum Merdeka. Dalam wawancara 

singkat, mereka menyebut tiga hal yang paling 
menantang: merancang proyek yang “masuk akal” 

untuk konteks lokal, memberi umpan balik formatif 

yang cepat dan bermakna, serta memanfaatkan LMS 

tanpa menambah beban administrasi. Hasil angket 

kesiapan mengonfirmasi temuan itu—kesiapan PjBL 

dan diferensiasi berada pada level menengah, 

sementara asesmen formatif dan penggunaan LMS 

tertinggal. Peta kebutuhan ini kemudian menjadi 

kompas untuk seluruh tahap pendampingan (BSKAP, 

2022; Black & Wiliam, 1998). 

 

Tahap pelatihan dimulai dengan 

membongkar “mitos” PjBL—bahwa proyek tidak 

harus besar dan mahal. Bersama guru, kami 

merancang proyek mikro bertema kewirausahaan 

lokal: siswa diminta mensimulasikan usaha kecil 

sederhana. Produk akhirnya bukan sekadar laporan, 
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tetapi gabungan pitch singkat, poster promosi, dan 

ringkasan arus kas satu siklus penjualan. Proyek 

disusun dalam beberapa tahap kecil yang jelas, 

masing-masing disertai rubrik kinerja dan contoh 

artefak. Di sinilah prinsip diferensiasi Tomlinson kami 

hidupkan: kelompok dengan kesiapan dasar fokus 

pada transaksi dan pencatatan sederhana, sementara 

kelompok yang lebih siap menambahkan analisis titik 
impas atau strategi promosi (Tomlinson, 2017). 

Diferensiasi proses dilakukan lewat agenda individu— 

beberapa siswa diberi pertanyaan pemandu tambahan, 

sebagian lain diberi tantangan studi kasus UMKM 

sekitar sekolah. Produk pun dibuat beragam: 

infografik, video, atau one-page brief—selama 

memenuhi kriteria pada rubrik. 

 

Asesmen formatif menjadi nadi setiap 

pertemuan. Guru menggunakan exit ticket dua–tiga 

pertanyaan untuk memotret miskonsepsi, sementara 

rubrik kinerja dipakai sejak awal sebagai “peta rute” 

agar siswa tahu standar yang dituju (Black & Wiliam, 

1998). Umpan balik sengaja dibuat ringkas namun 

sering—komentar satu–dua kalimat pada LMS 

ditambah verbal check selama siswa bekerja. Strategi 
ini terbukti lebih efisien daripada menumpuk catatan 

panjang di akhir. Untuk mengurangi beban, kami 

menyediakan templat rubrik dan bank komentar siap 

pakai (misalnya frasa umpan balik yang bisa 

disesuaikan), sehingga guru tinggal memilih dan 

menyesuaikan konteks. 

 

Saat piloting di kelas X, perubahan atmosfer 

terasa. Kegiatan dimulai dari pengaitan konteks—guru 

memutar kisah singkat UMKM sekitar sekolah dan 

meminta siswa memetakan sumber biaya serta strategi 

promosi. Setelah itu, kelompok bekerja dengan 

checkpoint terjadwal: pada setiap checkpoint, satu 

indikator rubrik dinilai cepat dan diberi umpan balik 

langsung. Siswa tampak lebih terarah; mereka tahu 

bagian mana yang sudah memenuhi standar dan 
bagian mana yang perlu revisi. Di akhir pertemuan, 

kelas menutup dengan gallery walk sederhana: tiap 

kelompok menempel draft produk dan menerima dua 

jenis umpan balik dari teman—satu apresiasi dan satu 

saran spesifik. Praktik sederhana ini mendorong 

partisipasi hampir merata dan menumbuhkan rasa 

kepemilikan terhadap hasil kerja. 

 

Data kelas menunjukkan perbaikan yang 

konsisten. Rata-rata kesiapan guru naik pada semua 

domain, dengan lompatan paling terlihat pada 

penggunaan LMS dan penerapan asesmen formatif. 

Kualitas artefak pembelajaran—modul ajar, LKPD 

proyek, serta rubrik—menjadi lebih fokus dan mudah 

dipakai kembali. Di sisi siswa, keterlibatan meningkat: 

lebih banyak pertanyaan yang muncul selama proses, 
lebih banyak produk yang direvisi sebelum tenggat, 

dan diskusi antarkelompok terasa lebih substansial. 

Temuan ini sejalan dengan bukti bahwa PjBL 

mendorong keterlibatan dan capaian akademik pada 

level moderat, terutama ketika didampingi struktur 

yang jelas dan penilaian berkelanjutan (Zhang & Ma, 

2023; BSKAP, 2022). 

 

Tentu tidak semua berjalan mulus. Keterbatasan 

waktu dan infrastruktur TI sesekali menghambat ritme 

kelas. Solusinya praktis: ketika jaringan tidak stabil, 

guru beralih ke low-tech fallback—rubrik kertas dan 

exit ticket manual—lalu mengunggah ringkasan nilai 

ke LMS setelah kelas. Untuk mengefisienkan waktu, 

penilaian difokuskan pada satu–dua indikator kunci 

tiap pertemuan; sisanya dipantau lewat portofolio. 
Pendekatan templating juga sangat membantu: karena 

format modul, rubrik, dan alur umpan balik sudah 

distandarkan, guru tidak lagi memulai dari nol setiap 

kali mengganti tema proyek. Di akhir siklus, kami 

menutup dengan refleksi bersama: guru mencatat 

strategi yang efektif, bagian yang masih perlu latihan, 

dan rencana tindak lanjut—seperti menjadwalkan 

coaching singkat antar-guru dan membangun bank 

tugas proyek bertema ekonomi–akuntansi lokal. 

 

4. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari program pendampingan di 

SMK Swasta Setia Budi Binjai menunjukkan bahwa 

pendekatan partisipatif berbasis siklus diagnosis–aksi– 

refleksi efektif menerjemahkan prinsip Kurikulum 

Merdeka ke praktik kelas. Melalui kombinasi project- 

based learning (PjBL), pembelajaran berdiferensiasi, 

dan asesmen formatif, guru ekonomi–akuntansi kelas 
X berangsur mampu merancang pengalaman belajar 

yang lebih kontekstual, berpusat pada siswa, dan 

terukur. Analisis kebutuhan pada awal kegiatan 

mengungkap kesenjangan terbesar pada pemanfaatan 

LMS, ketersediaan modul ajar dan rubrik siap pakai, 

serta konsistensi umpan balik formatif. Intervensi 

yang difokuskan pada tiga area ini berdampak nyata: 

kesiapan guru meningkat pada kategori sedang (N- 

Gain) dan indikator praktik kelas menunjukkan efek 

sedang hingga besar, khususnya pada penggunaan 

rubrik kinerja, pengelolaan alur proyek, serta 

pemberian umpan balik cepat. Kualitas artefak 
pembelajaran—mulai dari modul, LKPD proyek, 

hingga rubrik—tampak lebih jelas tujuannya, lebih 

dekat dengan konteks lokal (UMKM sekitar), dan 

lebih mudah dievaluasi; sejalan dengan itu, partisipasi 

dan keterlibatan siswa selama piloting juga meningkat. 
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Meski demikian, kendala utama tidak bisa 

diabaikan. Keterbatasan waktu, infrastruktur TI yang 

belum merata, dan keragaman pemahaman asesmen 

menjadi sumber hambatan yang paling sering muncul. 

Pendekatan templating (bank modul dan rubrik), 

alternatif low-tech ketika jaringan tidak stabil, serta 

praktik micro-feedback seperti exit ticket terbukti 

membantu menjaga kualitas asesmen formatif tanpa 
menambah beban administrasi berlebih. Dari proses 

ini lahir paket luaran yang dapat direplikasi: modul 

ajar PjBL kontekstual, rubrik kinerja, SOP asesmen 

formatif, serta rencana monitoring dan evaluasi yang 

realistis untuk tingkat sekolah. 

Ke depan, penguatan dampak memerlukan langkah 

institusional. Sekolah perlu mengesahkan SOP 

asesmen formatif dan menempatkan bank 

modul/rubrik sebagai standar kerja bersama, 

memaksimalkan LMS untuk penugasan dan umpan 

balik minimal satu kelas daring per rombel, serta 
menyelenggarakan coaching dan peer-review berkala 

agar kualitas perangkat ajar terus meningkat. Untuk 

skalabilitas, pelatihan train-of-trainers (TOT) internal 

dapat memperluas praktik baik ke mata pelajaran lain 

dan lintas tingkat. Riset lanjutan dengan sampel lebih 

besar dan pengukuran langsung pada hasil belajar 

siswa—seperti kinerja proyek atau indikator literasi 

finansial—akan memperkuat bukti dampak pedagogis. 

Secara ringkas, pendampingan yang menajam pada 

PjBL–diferensiasi–asesmen formatif sambil menutup 

celah LMS dan artefak ajar adalah tuas perubahan 
yang realistis dan berdampak untuk memperlancar 

implementasi Kurikulum Merdeka di SMK. 
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